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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Nilai 

Tabel 4.1 Analisis Nilai Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimu lm Maximulm Me lan 

Std. 

De lviation 

PRE lTElST ElKS 24 48 64 58,29 4,408 

POSTTElST ElKS 24 83 94 89,42 2,977 

Valid N (listwise l) 24     
 

 Be lrdasarkan tabell diatas dipelrolelh nilai minimu lm 

dan maksimu lm de lngan ju lmlah 24 peserta didik dari ke llas 

VIII B MTs NU l Khoiriyyah Bael Kulduls pada soal preltelst 

adalah 48, seldangkan nilai maksimu lmnya adalah 64 

de lngan nilai rata- rata peserta didik di angka 58,29. 

Se ltellah pelne lliti me lmbe lrikan soal preltelst belrulpa 25 soal 

angke lt, pe lne lliti me lmbe lrikan pelrlakulan Konselling 

Kellompok De lngan Telknik Modellling telrhadap peserta 

didik ke llas VIII B. Be lrdasarkan tabell diatas dipelrolelh 

nilai post-telst delngan nilai minimu lm 83 dan nilai 

maksimu lm 94 delngan rata- rata nilai peserta didik 89,42. 

 

2. Rekapitulasi Nilai Pretest 
 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Nilai Pretest 

No. Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 48-53 5 21% Rendah 

2 54-59 9 38% Sedang 

3 >=60 10 42% Tinggi 

 
Jumlah 24 100% 

   

Tabel 4.2 me lnjellaskan bahwa peserta didik ke llas 

VIII B MTs NU l Khoiriyyah Bae l Kulduls se lbellulm 

dibelrikan pelrlakulan konselling ke llompok de lngan telknik 

Modelling dikatelgorikan diatas. Peserta didik yang 

me lndapatkan nilai antara 48-53 adalah selbanyak 5 peserta 
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didik delngan katelgori relndah. Telrdapat julga 9 peserta 

didik delngan nilai antara 54-59 masulk dalam kate lgori 

seldang. Se ldangkan telrdapat 10 peserta didik yang masu lk 

dalam kate lgori tinggi de lngan nilai diatas 60.  

 

3. Rekapitulasi Nilai Post-test 
 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Post-test 

No. Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1 83-86 5 21% Rendah 

2 87-90 9 38% Sedang 

3 >=91 10 42% Tinggi 

 
Jumlah 24 100% 

  

 Tabel 4. 3 me lnjellaskan bahwa hasil posttelst 

peserta didik ke llas VIII B MTs NUl Khoiriyyah Bael 

Kuldu ls yang dijadikan se lbagai ke llas yang dibelrikan 

pe lrlaku lan ulntulk me lnge ltahuli tingkat ke lce lrdasan 

e lmosional peserta didik. Be lrdasarkan tabell diatas, 

telrdapat 5 peserta didik yang nilainya masu lk dalam 

kate lgori relndah seltellah me lndapatkan pelrlaku lan yaitul 

konse lling delngan telknik Modelling delngan intelrval nilai 

83-86. Se ldangkan telrdapat 9 peserta didik masu lk dalam 

kate lgori seldang delngan pre lselntasel 38%. Dan 10 peserta 

didik delngan intelrval nilai lelbih dari 90 masu lk dalam 

kate lgori tinggi.  

Be lrdasarkan aku lmu llasi data analisis tingkat 

ke lce lrdasan elmosional ke llas VIII B, antara nilai preltelst 

dan nilai posttelst telrdapat pelrbeldaan yang signifikan. 

Nilai posttelst peserta didik me lnulnjulkkan intelrval nilai 

yang tinggi. Se ldangkan pada nilai prelte lst (selbellulm 

dibelrikan pelrlakulan) didapatkan dalam kate lgori nilai 

relndah. Pelrbeldaan telrselbult julga dipelrkulat delngan ulji Non 

Parametrik yaitu l de lngan u lji Wilcoxon Signed Ranks Test 

dan dihitulng de lngan bantulan program IBM SPSS Ve lrsi 

25. 
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4. Hasil Uji Wilcoxon  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 24b 12.50 300.00 

Ties 0c   

Total 24   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

 

Test Statistics
a
 

 Post Test - Pre Test 

Z -4.289
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 Be lrdasarkan pelrhitulngan me lnggulnakan SPSS 

Velrsi 25, dike ltahuli Asymp.Sg (2-taileld) 0,000, seldangkan 

nilai α adalah 0, 05. Dapat dinyatakan bahwa 0, 000 < 0, 

005. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Dari 

pe lrnyataan telrselbult dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

konseling kelompok dengan teknik modelling dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di 

MTs NU Khoiriyyah Bae Kudus dapat dikatakan 

efektif dan meningkat. 

Pe lningkatan ke lcelrdasan elmosional telrselbult dapat 

dilihat dari rata-rata nilai preltelst dan nilai posttelst dan 

dihitulng me lnggulnakan rulmuls N-Gain delngan hasil yang 

dijellaskan pada tabell belriku lt: 
 

5. Hasil Uji N-Gain 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain 
Kelas VIII B  

Pretest Posttest Gain N-Gain Kriteria 

58 89 31 0,74 Tinggi 

24 Orang  
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 Tabell diatas me lnjellaskan bahwa rata-rata nilai 

preltelst adalah 58, selrta nilai posttelst didapat delngan rata- 

rata 89, dan nilai gain (sellisih preltelst dan post-te lst) 

selbe lsar 31. Belrdasarkan data telrselbult didapatkan hasil 

pe lningkatan kelce lrdasan elmosional peserta didik ke llas 

VIII B MTs NU l Khoiriyyah Bael Kulduls antara selbellulm 

dan selsuldah dibelrikan pelrlakulan delngan nilai N-Gain 

0,74 dengan kategori tinggi. 

 

B. Pembahasan 

1. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik Di Mts NU Khoiriyyah Bae 

Kudus 

Konselling ke llompok dibelrikan delngan maksu ld 

ulntulk me lmbantul pe lselrta didik dalam me lningkatkan 

ke lce lrdasan elmosinya. Layanan konselling ke llompok 

me lngiku ltkan se ljulmlah pe lselrta didik dalam be lntulk 

ke llompok de lngan konse llor selbagai pelmimpin ke lgiatan 

ke llompok.
1
 Di dalam ke llompok te lrdapat konsellor dan 

klieln, yaitul para anggota ke llompok (yang ju lmlahnya 

minimal du la orang). Di sana telrjadi hulbulngan konse lling 

dalam su lasana yang diu lsahakan sama selpe lrti dalam 

konse lling pelrorangan yaitul hangat, pelrmisif, telrbulka dan 

pe lnulh ke lakraban.  

Se ljalan delngan yang dinyatakan Winke ll 

konse lling ke llompok me lrulpakan belntulk khu lsuls dari 

layanan konselling, yaitu l wawancara konselling antara 

konse llor profelsional delngan belbelrapa orang selkaliguls 

yang te lrgabu lng dalam su latul ke llompok ke lcil.
2
 Di dalam 

konse lling ke llompok te lrdapat dula aspelk pokok yaitul aspe lk 

prosels dan aspelk pe lrtelmulan tatap mulka. Aspelk prosels 

dalam konse lling ke llompok me lmiliki ciri khas prose ls itul 

dilaluli olelh le lbih dari dula orang. De lmikian julga aspe lk 

                                                           
1 Wahyudi, “Layanan Konseling Kelompok Dalam Upaya Meningkatkan 

Percaya Diri Peserta Didik,” no. 1 (2020): 14. 
2 W.S Winkel, Psikologi Pendidikan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 

2009), 489. 
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pe lrtelmulan tatap mu lka karelna yang be lrhadapan mu lka 

adalah seljulmlah orang yang saling me lmbelrikan bantu lan 

psikologis.  

Konselling ke llompok me lmiliki fulngsi yaitu l dapat 

dinyatakan bahwa konselling ke llompok me lmpulnyai du la 

fulngsi yaitul fulngsi ku lratif, adalah layanan yang diarahkan 

ulntulk me lncapai pelrsoalan yang dialami individu l, fulngsi 

prelve lntif adalah layanan konse lling yang diarahkan u lntulk 

me lnce lgah te lrjadinya pelrsoalan pada diri selndiri.
3
 

Se lsulai delngan apa yang tellah disampaikan diatas, 

ke lgiatan konse lling ke llompok ini dalam pe lne llitian 

dilaku lkan ole lh konsellor se lbagai pelmimpin dan dibantul 

olelh 8 pe lselrta didik se lbagai anggota ke llompok. Dalam 

konse lling ini dilaku lkan delngan tuljulan ulntulk me lmbelrikan 

bantulan ke lpada anggota ke llompok dalam me lnghadapi 

seltiap hambatannya. Dalam pe lnellitian ini pelne lliti 

be lrulsaha me lmbanguln ke lcelrdasan elmosi dari masing-

masing anggota yang se lbellulmnya dike ltahuli bahwa 

ke lce lrdasan elmosi yang dimilikinya relndah. Delngan 

me lningkatnya ke lce lrdasan e lmosi diharapkan pe lselrta didik 

mampu l me lngatu lr seltiap e lmosi yang mu lncu ll dalam 

dirinya, me lmaksimalkan potelnsi-potelnsi dalam dirinya, 

selrta mampu l me lmahami e lmosi-e lmosi yang dirasakan 

olelh orang lain diselkitarnya.  

Ulntulk me lmaksimalkan layanan konsle ling 

ke llompok yang dibe lrikan ke lpada su lbjelk, maka dipilih 

telknik mode llling agar lelbih spelsifik dalam 

pe lnanganannya.  

Golelman me lnyatakan bahwa telrdapat lima aspelk 

yang me lmpelngaru lhi ke lcelrdasan elmosi selse lorang, yaitul 

ke lmampu lan me lnge lnali elmosi diri, me lnge llola elmosi, 

motivasi, me lnge lnali orang lain, dan me lmbina hulbulngan 

de lngan orang lain. Apabila ada selorang individul tidak 

me lmiliki salah satul aspelk telrselbult maka dapat dikatakan 

e lmosinya relndah.  

                                                           
3 Winkel, 174–75. 
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Hasil telmulan lapangan me lnulnjulkan bahwa 

konse lling ke llompok me llaluli telknik mode llling dapat 

me lningkatkan ke lce lrdasan elmosi. Melningkatnya 

ke lce lrdasan elmosi yang telrjadi dapat dilihat me llaluli 

konse lling ke llompok yang dibe lrikan sellama 3 kali 

pe lrtelmulan.  

Hari pelrtama, selmula anggota me lmpe lrke lnalkan 

diri kelpada pelmimpin ke llompok, de lngan tuljulan agar antar 

anggota me lnjalin komu lnikasi yang baik. Pelmimpin 

ke llompok me lmbelritahulkan tuljulan konse lling ke llompok. 

Pe lmimpin ke llompok me lnje llaskan pelratulran yang haruls 

dipatulhi anggota selpelrti haruls ulnjulk tanggan dahu llul 

selbe llulm me lmotong pe lmbicaraan anggota yang lain. Icel 

brelaking I felell so pe lmimpin ke llompok me lminta seltiap 

anggota u lntulk me lmilih e lkpre lsi wajah yang barul ia 

rasakan selminggul ini, selte llah itul pe lmimpin ke llompok 

me lnanyai ke lnapa dan pe lngalaman apa yang se lsulai 

gambar, tu ljulannya me lmbulat su lasana konse lling 

me lnye lnangkan, tidak monoton, dan me lngasyikkan antara 

anggota de lngan pe lmimpin ke llompok dan me llatih elmosi. 

Pada matelri selsi pelrtama konse llor belrpandang ke lpada 

pe llaksanaan Icel bre laking I fele ll so selbellulmya. Dari situl 

pe lmimpin ke llompok me lminta seltiap anggota me lnjellaskan 

ke lnapa dan pelngalaman apa yang baru l dirasakan dalam 

selminggu l ini. Diharapkan masing-masing anggota 

me lmiliki ke lsadaran yang cu lkulp dan selbab-se lbab dalam 

pe lrmasalahan ke lhidulpannya. Selhingga diharapkan seltiap 

anggota ke llompok dapat me lngatulr dan me lngontrol elmosi 

yang ada didalam didalam dirinya.  

Hari keldula, konse lling ke llompok de lngan tu ljulan 

anggota ke llompok me lnyadari bahwa sikap nelgatifelnya 

dan anggota ke llompok mampu l me lnulliskan sikap positif 

yang su ldah di hasilkan di akhir se lsi konselling. Di selsi 

ke ldu la ini belrfokuls pada tahap-tahap pellaksaan telknik 

mode llling yang mana tahap-tahap tele lrselbult bisa 

me lnstrulktulr u llang sikap sulbjelk se lhingga ke lce lrdasan 

e lmosinya me lningkat. Disini praktikan me lnye ldiakan LCD 
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Proye lktor, soulnd, dan laptop u lntulk me llakulkan konse lling 

ke llompok de lngan telknik modellling.  

Pe lnellitian kali ini pe lnelliti me lnggulnakan 

konse lling ke llompok de lngan telknik mode llling. Pada 

telknik mode llling selorang konse llor haruls me lnye ldiakan 

me ldia u lntulk me lngaplikasikan konse lling telrselbult. Maka 

dari itul pe lnellitian kali ini me lnggulnakan me ldia film. 

Pe lnelliti me lnggulnakan me ldia film kare lna selorang relmaja 

lelbih mampu l me lmahami dan me lngambil hikmah dari 

selbu lah film ataul ke lhidu lpan nyata. Pelne lliti me lmilih film 

de lngan juldull “Nanti Kita Ce lrita Telntang Hari Ini”  

Pe lnelliti me lngambil film telrselbult dikarelnakan 

banyak ade lgan yang me lmpelragakan ke lce lrdasan elmosi 

didalan film telrselbult. Hal yang paling me lnonjol dari film 

telrselbult adalah ayahnya, anak pe lrtama dan anak ke ldula. 

Ayahnya dari ke lcil me lminta anak pe lrtama u lntulk me lnultulp 

mullu lt apa yang te lrjadi didalam ke llularganya, me lme lndam 

e lmosi yang se lharulsnya ia latih selme lnjak ke lcil, bahkan 

saat me lmiliki masalah ia tidak be lrani me lnyampaikan dan 

ayahnya julga tidak mau l me lne lrima apa yang ia sampaikan. 

Be lgitulpuln delngan anak ke ldula, yang me lmiliki bakat tidak 

pe lrnah diaprelsiasi, diabaikan, dan tidak dihargai ayahnya. 

De lngan sikap ayah yang tidak pe ldulli delngan apa yang 

ingin anak sampaikan, mu ldah me llampiaskan elmosi 

de lngan amarah dan komu lnikasi satul arah me lmbulat anak 

pe lrtama pada ulsia delwasa yang awalnya se llalul 

me lme lndam e lmosi me lnjadikan ia mu ldah me llampiaskan 

amarahnya yang me lle lbihi ayahnya. Anak ke ldula saat u lsia 

de lwasa julga me llampiaskan e lmosi delngan tidak pe ldulli 

jika ada masalah, ia akan langsu lng pe lrgi 

me lninggalkannya. 

Jadi salah satul pe lnye lbab ke lce lrdasan elmosi 

relndah dalam film te lrse lbult adalah karelna faktor 

komu lnikasi didalam ke llularga, baik itul ayah, ibul, dan 

anak-anaknya. Se lhingga dari sini bisa kita simpu llkan 

bahwa faktor ke llularga itul sangat pelnting dalam 

pe lmbe lntulkan e lmosi se lselorang. Kelmuldian pelmimpin 
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ke llompok me lmbelrikan arahan ke lpada anggota ke llompok 

ulntulk dapat me lngaplikasikannya dari se ltiap modell yang 

ada di dalam film te lrselbult dan me lnyampaikan relncana 

ulntulk ke lgiatan konselling selsi ke ltiga. 

Konselling selsi ke ltiga dilaku lkan 6 hari seltellah 

pe llaksanaan konselling selsi keldula. Hal ini belrtuljulan 

me lnge lvalulasi pellaksanaan telknik mode llling yang 

dilaku lkan se ltellah anggota me llakulkan monitoring diri 

sellama ku lrang le lbih elnam hari ulntulk me lnge ltahuli 

be lrapa belsar anggota dapat me lngaplikasikan sikap se lsulai 

de lngan film yang te llah ditulnjulkkan olelh pelmimpin 

ke llompok. Di dalam te lknik mode lling te lrdapat elmpat 

tahapan yakni, prosels me lmpelrhatikan, prosels reltelnsi, 

prosels relprodulksi motoric, dan motivasi. 

Dalam telknik mode llling telrdapat elmpat tahapan yaitul:  

a. Prosels me lmpelrhatikan  

b. Prosels reltelnsi reltelnsi  

c. Prosels relprodulksi motoric  

d. Motivasi
4
 

Pada tahap pelrtama, prosels me lmpelrhatikan pada 

tahap ini pelse lrta didik me llihat tayangan film yang 

be lrtuljulan ulntulk me lmpelngarulhi karaktelr ataulpuln sifat. 

Konsellor mu llai me lnayangkan film dan tellah 

me lmbu lat ke lse lpakatan delngan pe lse lrta didik bahwasannya 

pe lselrta didik haruls me lmpelrhatikan dan me lngingat 

de lmonstrasi modellling delngan telnang.  

 Tahap keldula, prosels reltelnsi disini pelse lrta didik 

tidak hanya me lnirul pelrilaku l yang diamati me llaluli mode ll 

yang ada, namu ln julga imajinasi dalam me lmode llkannya. 

Konsellor me lnulnjulkan dan me lndisku lsikan delngan 

pe lselrta didik me lnge lnai pe lrilakul modell, me lnggulnakan 

mode ll te lramati dan dipahami jelnis pelrilakul yang di 

contoh. 

 Tahap keltiga, prosels relprodu lksi motorik dalam 

tahapan ini telrjadi pelnye lmpulrnaan relspons yang di dapat 

                                                           
4 Adiputra, “Penggunaan Teknik Modelling Terhadap Perencanaan Karir 

Peserta didik,” 51. 
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dari tayangan film dan ke lmuldian ditulnjulkan de lngan 

adanya tindakan pelrilakul barul.  

Konsellor me lminta pelse lrta didik telntang apa yang 

dilihat dari delmonstrasi mode ll dan me llaku lkan ke lmbali 

pe lrilakul yang ditampilkan de lngan adanya modifikasi dan 

pe lnye lsulaian diri.  

Tahap ke le lmpat, motivasi seltellah anggota 

me lnyadari sikap se llama ini, maka diharapkan se lte llah 

me llaksanakan telknik mode llling, sikap yang ditulnjulkkan 

pe lmimpin ke llompok me llalu li film mampu l di aplikasikan 

dalam jangka waktu l yang lama selhingga me lnjadi selbulah 

ke lbiasaan. Hal telrselbult me lrulpakan tu ljulan dari konselling 

ke llompok me llalu li telknik modellling, delngan harapan 

ke lce lrdasan elmosi seltiap anggota bisa me lningkat, 

dibulktikan de lngan hasil posttelst.  

 

2. Efektivitas Penggunaan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik Di Mts NU Khoiriyyah Bae 

Kudus 

Telknik mode llling elfelktif digu lnakan ulntulk 

me lningkatkan ke lce lrdasan e lmosi me lnjadi lelbih baik. hal 

ini diselbabkan kare lna telrcapainya tuljulan te lknik mode llling 

dalam me lmbantul sulbjelk be llajar me lnge llola dan me lngatulr 

e lmosi yang tidak telpat, dan me llatihnya delngan sikap yang 

rasional, logis, dan positif. Te lknik mode llling dapat 

me lmbe lrikan pe lmahaman ke lpada sulbjelk atas sikap yang 

aselrtif. Hal ini sejalan dengan jurnal penelitian terdahulu 

dari jurnal Ana Dhiqfaini Sultan (2023) yang menyatakan 

bahwa model layanan konseling kelompok islami dengan 

teknik modeling dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap kecerdasan emosional.  Berdasarkan hal ersebut, 

diperoleh bahwa penggunaan layanan konseling berbasis 

islami sudah cukup sering dijumpai dilingkungan sekolah. 

Akan tetapi, penggunaan teknik modelling pada 

pemberian layanan konseling berbasis islami masih belum 

diterapkan dilingkungan sekolah, terlebih untuk 
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meningkatkan kecerdasan emosi pada remaja. Peluang 

keberhasilan layanan konseling kelompok berbasis islami 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa dapat 

semakin tinggi, jika layanan konseling kelompok 

tersembut dikolaborasikan dengan teknik yang sesuai 

dengan karakteristk dari variabel kecerdasan emosional, 

salah satunya adalah teknik modelling. Penggunaan teknik 

modeling dirasa cukup mampu untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa karena melalui kegiatan 

pengamatan terhadap berbagai bentuk perilaku yang 

ditampilkan, siswa dapat memeroleh pengalaman 

mengenai bentuk perilaku yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional.
5
 

Tuljulan lain yang telrcapai ialah sulbjelk 

me lne lrapkan adelgan positif yang ada di dalam film 

telrselbult ulntulk dirinya se lndiri, sellain itul mampul 

me lngontrol dan me lnge llola sikap yang agre lsif me lnjadi 

aselrtif dan me lnjadi pribadi yang me lmiliki ke lce lrdasan 

e lmosi yang bisa me lmposisikan diri dilingku lngan ke llularga 

mau lpuln non ke llularga.  

Telmulan sellanjultnya bahwa dulkulngan orang tula 

dan lingku lngan julga me lnjadi pelnye lbab ke lcelrdasan elmosi 

me lningkat, seljalan delngan Golelman (2015:257) faktor-

faktor ke lcelrdasan elmosi yaitul faktor ke llularga dan faktor 

non ke llularga. Kellularga me lrulpakan telmpat pe lrtama 

selse lorang me lmpellajari elmosi, ke lce lrdasan elmosi dapat 

diajarkan pada masa kanak-kanak akan me lle lkat dan 

me lne ltap selcara pelrmane ln hingga de lwasa. Dan faktor non 

formal ke llularga hal ini yang te lrkait adalah lingku lngan 

masyarakat dan pelndidikan, ke lce lrdasan elmosi, ini 

be lrke lmbang se ljalan delngan pelrke lmbangan fisik dan 

me lntal. 

 

                                                           
5 Dhiqfaini Sultan, Fitriani, and Wulandari, “Model Layanan Konseling 

Kelompok Islami Dengan Teknik Modeling Untul Meningkatkan Kecerdasan 

Emosi Siswa.” 
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Pemanfaatan konseling kelompok sebagai salah 

satu strategi yang efektif untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di masa 

ini, termasuk kecerdasan emosional. Hal tersebut juga 

diperkuat dalam jurnal penelitian dari Ana Dhiqfaini 

(2003) yang mengumukakan bahwa di dalam konseling 

kelompok, akan tercipta suasana lingkungan yang aman 

dan nyaman, sehingga membuat peserta didalam 

kelompok akan mengungkapkan secara terbuka 

perasaannya, mendapatkan dukungan dari kelompok, 

melakukan interaksi dengan para anggota kelompok, 

menumbuhkan perasaan simpati antar anggota kelompok, 

dan kecerderungan untuk membentuk persahabatan dapat 

terjadi di dalam kelompok. Dengan adanya interaksi 

tersebut, siswa tidak hanya mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam membangun persahabatan dengan 

orang lain, namun juga mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam berempati dengan menunjukan 

kepeduliaannya terhadap situasi yang dihadapi orang lain. 

Suasana berbagi dalam layanan konseling kelompok dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan, 

wawasan, dan informasi yang bermanfaat dalam 

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.  

Telmulan e lmpiris yang dilaku lkan pe lnelliti 

be lrdasarkan data yang dipe lrolelh data preltelst maulpuln 

posttelst telrlihat adanya pe lningkatan ke lcelrdasan elmosi 

pe lselrta didik seltellah me llakulkan prosels konse lling 

ke llompok de lngan me lnggu lnakan telknik mode llling. Hal ini 

dibulktikan de lngan hasil dari preltelst dan hasil posttelst, 

telrdapat pelrbeldaan rata-rata selbe llulm dan se lsuldah 

dibelrikan pelrlakulan yaitul bahwa rata-rata nilai pre ltelst 

adalah 58, selrta nilai posttelst didapat delngan rata-rata 89, 

dan nilai gain (sellisih preltelst dan post-telst) selbe lsar 31. 

Hasil ulji hipotelsis dike ltahuli dikeltahuli Sig. (2-taile ld) 

0,000, seldangkan nilai α adalah 0, 05. Dapat dinyatakan 

bahwa 0, 000 < 0, 005. Artinya, Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. Dari pelrnyataan telrselbult dapat dinyatakan 
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bahwa pelnggulnaan konselling ke llompok de lngan te lknik 

mode lling dalam me lningkatkan ke lce lrdasan elmosional 

pe lselrta didik di MTs NUl Khoiriyyah Bael Kulduls dapat 

dikatakan elfelktif dan me lningkat. 

  


